
Jurnal Ilmiah Kajian Multidisipliner 
Vol 10 No. 4 April 2026 

ISSN: 2110-2151 

 

 

7 
 
 
 
 
 

STRATEGI PENGEMBANGAN DESAIN GRAFIS DIGITAL UNTUK 

MENINGKATKAN KUALITAS VISUAL BRANDING 
 

Iqfha Insani Ihram Alyasin1, Ahmad Fikri Salim2 
 iqfhayasin05@gmail.com1, salimfikri6@gmail.com2  

Politeknik IDN 

 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi masyarakat dari konvensional 

menjadi serba digital yang mengedepankan aspek visual. Desain grafis digital kini memegang 

peranan strategis bukan sekadar sebagai elemen estetika, melainkan sebagai fondasi utama dalam 

membangun identitas dan citra sebuah merek di pasar yang kompetitif. Namun, masih banyak 

pelaku usaha yang belum optimal dalam memanfaatkan desain grafis digital, di mana desain 

seringkali dibuat tanpa perencanaan matang, mengabaikan fungsi komunikasi, serta kurang 

konsisten dalam penggunaan elemen visual. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara 

menyeluruh peran dan strategi desain grafis digital dalam menciptakan kualitas visual branding di 

era digital, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data utama melalui 

studi literatur (library research) dan didukung oleh data kuesioner dari 13 responden untuk 

memberikan gambaran empiris mengenai persepsi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa desain grafis digital berperan sentral sebagai alat komunikasi visual utama dan pembangun 

kepercayaan konsumen. Strategi pengembangan yang efektif mencakup pendekatan holistik 

terhadap elemen visual, penerapan prinsip minimalisme untuk kejelasan pesan, konsistensi lintas 

platform, serta adaptasi tren secara selektif tanpa menghilangkan identitas merek. Kualitas visual 

branding dipengaruhi secara signifikan oleh faktor teknis (komposisi, warna, tipografi), faktor 

manajerial (konsistensi penggunaan logo dan warna), serta faktor strategis berupa kesesuaian 

desain dengan karakteristik target audiens. Penelitian ini menyimpulkan bahwa investasi pada 

kualitas visual merupakan keharusan bagi merek yang ingin tetap relevan dan memiliki daya saing 

kuat di era digital. 

Kata Kunci: Desain Grafis Digital, Visual Branding, Komunikasi Visual, Strategi Desain, Era 

Digital. 

 

ABSTRACT 

The rapid growth of digital technology has transformed communication patterns from 

conventional methods to digital-first approaches that prioritize visual elements. In this digital era, 

digital graphic design plays a strategic role not merely as an aesthetic component but as the 

primary foundation for building brand identity and image in a competitive market. However, 

many business actors have not optimized digital graphic design, often creating designs without 

mature planning, ignoring communication functions, and lacking consistency in visual elements. 

This research aims to comprehensively study the roles and strategies of digital graphic design in 

creating quality visual branding in the digital age, as well as to identify the factors influencing it. 

The research employs a descriptive qualitative approach, primarily using literature study (library 

research) supported by questionnaire data from 13 respondents to provide an empirical overview 

of public perception. The results indicate that digital graphic design serves a central role as a 

primary visual communication tool and a builder of consumer trust. Effective development 

strategies include a holistic approach to visual elements, applying minimalism for message 

clarity, maintaining cross-platform consistency, and selective adaptation of trends without losing 

brand identity. Visual branding quality is significantly influenced by technical factors 

(composition, color, typography), managerial factors (consistent use of logos and colors), and 

strategic factors such as aligning design with target audience characteristics. The study concludes 

that investing in visual quality is a necessity for brands to remain relevant and maintain a strong 
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competitive edge in the digital era. 

Kata Kunci: Digital Graphic Design, Visual Branding, Visual Communication, Design Strategy, 

Digital Era. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 

mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dan memberikan dampak signifikan terhadap 

berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor bisnis, komunikasi, dan industri kreatif. 

Transformasi digital telah mengubah cara individu maupun organisasi dalam 

menyampaikan informasi kepada masyarakat. Jika sebelumnya komunikasi lebih banyak 

dilakukan secara konvensional, kini telah beralih menjadi komunikasi digital yang lebih 

cepat, efektif, serta mengedepankan aspek visual yang menarik dan interaktif. Dalam 

kondisi tersebut, desain grafis digital menjadi salah satu elemen penting dalam 

menyampaikan pesan kepada audiens secara efektif dan efisien (Nugroho, 2024). 

Perubahan pola komunikasi ini menuntut adanya media penyampaian informasi 

yang tidak hanya informatif, tetapi juga mampu menarik perhatian audiens dalam waktu 

singkat. Desain grafis digital hadir sebagai solusi dalam menjawab kebutuhan tersebut, 

karena mampu menggabungkan unsur visual, teks, dan kreativitas dalam satu kesatuan 

yang komunikatif. Dengan adanya desain grafis digital, informasi dapat disampaikan 

dengan lebih jelas, menarik, serta mudah dipahami oleh berbagai kalangan masyarakat. 

Desain grafis digital tidak hanya berfungsi sebagai unsur estetika semata, tetapi juga 

sebagai sarana komunikasi visual yang memiliki peran strategis dalam membentuk 

persepsi audiens terhadap suatu produk atau jasa. Visual yang menarik mampu 

memberikan kesan pertama yang kuat, sehingga dapat memengaruhi keputusan konsumen 

dalam memilih suatu produk. Dalam konteks ini, desain grafis menjadi bagian penting 

dalam membangun komunikasi yang efektif antara produsen dan konsumen. Menurut 

Usman (2025), komunikasi visual yang efektif dapat meningkatkan daya tarik serta 

memperkuat pesan yang ingin disampaikan kepada audiens. 

 Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, visual branding menjadi salah satu 

strategi penting dalam membangun identitas dan citra suatu merek. Visual branding 

mencakup berbagai elemen seperti logo, warna, tipografi, serta gaya visual yang 

digunakan secara konsisten dalam berbagai media komunikasi. Identitas visual yang kuat 

akan mempermudah konsumen dalam mengenali suatu merek dan meningkatkan 

kepercayaan terhadap produk yang ditawarkan. Putra (2020) menyatakan visual branding 

yang baik mampu memperkuat posisi merek di pasar serta meningkatkan loyalitas 

konsumen. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan media digital seperti media sosial, 

website, dan aplikasi mobile, kebutuhan akan desain grafis digital yang berkualitas juga 

semakin tinggi. Setiap platform digital memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga 

desain yang digunakan harus mampu menyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 

platform. Desain tidak hanya dituntut untuk menarik secara visual, tetapi juga harus 

mampu menyampaikan pesan secara tepat sasaran. Hal ini menunjukkan desain grafis 

digital memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung aktivitas branding di era 

digital (Chandra, 2024). 

Selain itu, perkembangan teknologi juga memberikan peluang bagi pelaku usaha 

untuk memperluas jangkauan pasar melalui media digital. Dengan memanfaatkan desain 

grafis digital yang baik, suatu brand dapat lebih mudah dikenal oleh masyarakat luas. 

Visual yang menarik dan konsisten akan membantu meningkatkan daya ingat konsumen 

terhadap suatu merek. Oleh karena itu, desain grafis digital menjadi salah satu faktor 
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penting dalam keberhasilan strategi pemasaran modern. 

Namun, dalam praktiknya masih banyak pelaku usaha maupun organisasi yang 

belum mampu memanfaatkan desain grafis digital secara optimal dalam mendukung 

visual branding. Banyak desain yang dibuat hanya berfokus pada aspek estetika tanpa 

memperhatikan fungsi komunikasi serta tujuan branding yang ingin dicapai. Hal ini 

menunjukkan peran desain grafis digital belum dimaksimalkan sebagai bagian dari 

strategi dalam membangun kualitas visual branding. 

 Selain itu, permasalahan lain yang sering ditemukan adalah kurangnya perencanaan 

dalam proses pembuatan desain. Banyak desain yang dibuat secara spontan tanpa adanya 

konsep yang jelas, sehingga tidak memiliki arah yang kuat dalam menyampaikan pesan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan desain grafis digital masih belum 

dilakukan secara terarah dan sistematis, sehingga desain yang dihasilkan kurang efektif 

dalam mendukung identitas merek. 

Konsistensi identitas visual adalah masalah berikutnya. Dalam kenyataannya, 

banyak merek masih mengabaikan standar penggunaan elemen visual seperti warna, logo, 

dan tipografi. Ketidakkonsistenan ini membuat identitas merek tidak jelas dan sulit 

dikenali oleh pelanggan. Salah satu alasan mengapa merek dapat kehilangan pelanggan 

adalah identitas visual yang tidak konsisten (Saputra, 2021). 

Selain itu, kurangnya pemahaman terhadap elemen dan prinsip desain juga menjadi 

faktor yang memengaruhi kualitas visual branding. Banyak desain yang tidak 

memperhatikan aspek dasar seperti komposisi, keseimbangan, kontras, dan keterbacaan. 

Akibatnya, desain yang dihasilkan menjadi kurang menarik dan tidak mampu 

menyampaikan pesan secara efektif. Kurangnya pemahaman terhadap elemen dan prinsip 

desain menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi rendahnya kualitas visual 

branding. 

Di sisi lain, desain grafis digital juga harus mampu menyesuaikan dengan target 

audiens. Setiap audiens memiliki karakteristik dan preferensi yang berbeda, sehingga 

desain yang dibuat harus mampu menyesuaikan dengan kebutuhan tersebut. Namun, 

dalam praktiknya masih banyak desain yang dibuat tanpa mempertimbangkan target 

audiens secara tepat. Hal ini menjadi permasalahan karena desain yang tidak sesuai 

dengan audiens akan mengurangi efektivitas komunikasi visual. 

Selain itu, perkembangan tren desain yang sangat cepat juga menjadi tantangan 

tersendiri dalam pengembangan desain grafis digital. Banyak desainer yang hanya 

mengikuti tren tanpa mempertimbangkan kesesuaian dengan identitas merek. Akibatnya, 

desain yang dihasilkan menjadi tidak memiliki ciri khas yang kuat. Permasalahan ini 

menunjukkan kurangnya strategi dalam mengelola desain grafis digital dapat berdampak 

pada melemahnya visual branding suatu brand (Hidayat, 2023). 

 Berdasarkan berbagai permasalahan, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat 

kendala dalam pemanfaatan desain grafis digital, baik dari segi peran maupun strategi 

yang digunakan dalam mendukung visual branding. Selain itu, terdapat berbagai faktor 

yang memengaruhi kualitas visual branding, seperti konsistensi, pemahaman elemen 

desain, serta kesesuaian dengan target audiens. Permasalahan utama yang muncul adalah 

belum optimalnya peran dan strategi desain grafis digital dalam membangun kualitas 

visual branding, serta adanya faktor- faktor yang memengaruhi kualitas visual tersebut. 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari secara 

menyeluruh bagaimana strategi desain grafis digital dan peran mereka dalam menciptakan 

kualitas visual branding di era digital, serta untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang 

memengaruhi kualitas visual branding. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 
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membantu penelitian di bidang desain komunikasi visual secara keseluruhan dan menjadi 

referensi bagi mereka yang bekerja dalam mengelola desain grafis digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin memahami secara 

mendalam fenomena yang berkaitan dengan desain grafis digital dalam konteks visual 

branding, khususnya dalam era digital yang terus berkembang. Penelitian kualitatif dipilih 

karena mampu memberikan gambaran yang lebih luas dan mendalam mengenai suatu 

fenomena, tidak hanya berdasarkan angka, tetapi juga berdasarkan makna, persepsi, dan 

interpretasi dari data yang diperoleh. 

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini tidak berfokus pada pengujian hipotesis 

atau perhitungan statistik, melainkan pada proses memahami bagaimana desain grafis 

digital berperan dalam membentuk identitas suatu brand serta bagaimana strategi yang 

digunakan dapat meningkatkan kualitas visual branding. Dengan demikian, penelitian ini 

lebih menekankan pada analisis makna yang terkandung dalam data, baik yang berasal 

dari literatur maupun dari hasil kuesioner yang telah dikumpulkan. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi 

secara sistematis, faktual, dan akurat. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan deskriptif 

bertujuan untuk menjelaskan kondisi nyata mengenai persepsi masyarakat terhadap desain 

grafis digital serta faktor-faktor yang memengaruhi kualitas visual branding. Peneliti 

berusaha menyajikan data secara rinci dan terstruktur agar mudah dipahami serta dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti. 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah desain grafis digital sebagai bagian dari 

strategi visual branding. Desain grafis digital tidak hanya dipandang sebagai elemen 

visual semata, tetapi juga sebagai sarana komunikasi yang memiliki peran penting dalam 

menyampaikan pesan, membangun citra, serta menciptakan kesan tertentu terhadap 

audiens. 

 Dalam era digital saat ini, visual menjadi salah satu aspek utama yang pertama kali 

dilihat oleh konsumen, sehingga kualitas desain grafis sangat menentukan keberhasilan 

suatu brand. 

Melalui metode deskriptif, penelitian ini berusaha menguraikan beberapa aspek 

penting yang berkaitan dengan desain grafis digital, antara lain: 

• Peran desain grafis digital dalam membangun identitas dan citra brand 

• Strategi yang digunakan dalam pengembangan desain grafis digital 

• Faktor-faktor yang memengaruhi kualitas visual branding 

Ketiga aspek tersebut disusun berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan 

pada Bab I, sehingga penelitian ini memiliki arah yang jelas dan terfokus. Dengan adanya 

kesesuaian antara rumusan masalah dan metode yang digunakan, diharapkan hasil 

penelitian dapat menjawab permasalahan yang telah dirumuskan secara tepat. 

Selain menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini juga 

memanfaatkan metode studi literatur (library research) sebagai teknik utama dalam 

pengumpulan data. Studi literatur dilakukan dengan cara mengkaji berbagai sumber 

pustaka yang relevan dengan topik penelitian, seperti buku referensi, jurnal ilmiah, serta 

penelitian terdahulu. Melalui studi literatur, peneliti dapat memperoleh landasan teori 

yang kuat serta memahami perkembangan konsep desain grafis digital dan visual branding 

dari berbagai perspektif. 

Penggunaan metode studi literatur dalam penelitian ini memiliki beberapa 
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keunggulan. Pertama, metode ini memungkinkan peneliti untuk mengakses berbagai 

informasi yang luas dan mendalam tanpa harus melakukan penelitian lapangan secara 

langsung. Kedua, metode ini membantu peneliti dalam membandingkan berbagai hasil 

penelitian sebelumnya sehingga dapat memperkaya analisis yang dilakukan. Ketiga, 

metode ini sangat sesuai dengan penelitian yang bersifat konseptual dan teoritis seperti 

penelitian ini. 

Meskipun penelitian ini berfokus pada studi literatur, peneliti juga menggunakan 

data pendukung berupa hasil kuesioner yang diperoleh dari responden. Data kuesioner ini 

digunakan untuk memberikan gambaran empiris mengenai persepsi masyarakat terhadap 

desain grafis digital. Dengan adanya data ini, penelitian tidak hanya bersifat teoritis, tetapi 

juga memiliki dasar empiris yang memperkuat hasil analisis. 

 Data dari kuesioner tersebut kemudian dianalisis secara kualitatif dengan melihat 

pola jawaban, tema yang muncul, serta kecenderungan persepsi responden terhadap desain 

grafis dan visual branding. Hasil analisis ini selanjutnya dikaitkan dengan teori-teori yang 

telah dibahas pada Bab II, sehingga menghasilkan pembahasan yang lebih komprehensif. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang didukung oleh studi 

literatur dan data kuesioner, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai bagaimana desain grafis digital berperan dalam 

meningkatkan kualitas visual branding. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

mengidentifikasi strategi yang efektif serta faktor-faktor yang memengaruhi kualitas 

visual branding di era digital. 

Secara keseluruhan, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dirancang 

untuk menghasilkan analisis yang tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga mampu 

memberikan interpretasi yang mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Dengan 

demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis 

maupun praktis, khususnya bagi pengembangan ilmu desain grafis dan branding di era 

digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendahuluan 

Dalam bab ini, menunjukkan hasil analisis data dari penelitian ini. Metode studi 

literatur digunakan sebagai metode utama, dan data kuesioner digunakan sebagai data 

tambahan untuk mendukung analisis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi sudut pandang masyarakat tentang seberapa penting desain grafis dalam 

pembentukan identitas merek dan untuk menemukan elemen-elemen yang memengaruhi 

kualitas visual branding. Data penelitian ini berasal dari informasi yang dikumpulkan 

melalui kuesioner yang diisi oleh 13 peserta. Teks literatur primer digunakan untuk 

menganalisisnya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

Content Analysis (Analisis Isi) untuk menentukan pola, tema, dan makna di balik jawaban 

tertulis yang diberikan oleh sumber data. Penyajian data dimulai dengan gambaran umum 

sumber data dan analisis temuan penelitian berdasarkan tema yang muncul. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana 

desain grafis berkontribusi pada strategi branding di era digital dan elemen penting yang 

perlu diperhatikan oleh desainer dan pelaku usaha untuk meningkatkan kualitas visual 

merek mereka. 

 

Karakteristik Sumber Data 
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Dalam penelitian kualitatif berbasis studi literatur yang didukung oleh data 

kuesioner ini, karakteristik sumber data menjadi bagian penting untuk memberikan 

konteks terhadap data yang dianalisis. Pemahaman mengenai latar belakang sumber data 

diperlukan agar peneliti dapat menginterpretasikan jawaban responden secara lebih tepat, 

khususnya dalam melihat hubungan antara persepsi yang diberikan dengan kondisi atau 

karakteristik responden itu sendiri. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari dua jenis utama, yaitu data literatur 

sebagai landasan teoritis dan data kuesioner sebagai data empiris pendukung. Namun, 

pada bagian ini, fokus pembahasan diarahkan pada karakteristik responden sebagai 

sumber data utama dari kuesioner. Karakteristik tersebut penting karena dapat 

memengaruhi cara pandang, pengalaman, serta penilaian responden terhadap desain grafis 

digital dan visual branding. 

 Berdasarkan hasil pengumpulan data, jumlah responden dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 13 orang. Responden tersebut memiliki variasi usia yang relatif tidak terlalu 

jauh, yaitu berada dalam rentang usia 17 hingga 25 tahun. Jika dilihat dari distribusi usia, 

mayoritas responden berada pada usia 22 tahun, yang menunjukkan dominasi kelompok 

usia dewasa muda dalam penelitian ini. Selain itu, terdapat juga responden dari usia 17 

tahun sebagai kelompok remaja, serta usia 23 hingga 25 tahun yang mewakili kelompok 

dewasa awal. 

Rentang usia tersebut menunjukkan bahwa responden termasuk dalam kategori 

generasi yang sangat dekat dengan perkembangan teknologi digital. Kelompok usia ini 

umumnya aktif dalam menggunakan media sosial, mengakses informasi secara online, 

serta terpapar berbagai bentuk konten visual setiap harinya. Dengan demikian, responden 

dapat dikategorikan sebagai pengguna aktif media digital yang memiliki pengalaman 

langsung dalam berinteraksi dengan desain grafis digital, baik sebagai konsumen maupun 

sebagai pengamat visual. 

Karakteristik ini menjadi sangat relevan dengan fokus penelitian yang membahas 

peran desain grafis digital dalam visual branding. Hal ini dikarenakan kelompok usia 

tersebut merupakan target utama dalam banyak strategi branding digital saat ini. Mereka 

tidak hanya menjadi audiens pasif, tetapi juga berperan dalam menyebarkan informasi 

melalui media sosial, memberikan opini, serta membentuk persepsi terhadap suatu brand. 

Selain dari segi usia, karakteristik responden juga dapat dilihat dari kebiasaan 

mereka dalam menggunakan media digital. Berdasarkan hasil kuesioner, sebagian besar 

responden menyatakan bahwa mereka sering menggunakan platform seperti Instagram, 

TikTok, dan marketplace untuk melihat dan mengenal suatu brand. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi terhadap konten visual digital, 

sehingga mereka memiliki referensi yang cukup dalam menilai kualitas desain grafis. 

Tingkat paparan yang tinggi terhadap berbagai bentuk desain visual juga 

memengaruhi kemampuan responden dalam memberikan penilaian yang lebih kritis. Hal 

ini terlihat dari jawaban responden yang tidak hanya bersifat umum, tetapi juga mencakup 

aspek-aspek spesifik seperti warna, tipografi, komposisi, serta konsistensi desain. Dengan 

kata lain, responden dalam penelitian ini memiliki tingkat kesadaran visual (visual 

awareness) yang cukup baik. 

Namun demikian, perlu disadari bahwa karakteristik responden yang didominasi 

oleh kelompok usia tertentu juga menjadi batasan dalam penelitian ini. Persepsi yang 

dihasilkan kemungkinan besar mencerminkan sudut pandang generasi muda yang lebih 

terbiasa dengan tren desain modern dan perkembangan teknologi digital. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini belum tentu sepenuhnya mewakili pandangan dari kelompok usia lain 
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yang memiliki pengalaman dan preferensi visual yang berbeda. 

Meskipun demikian, karakteristik sumber data dalam penelitian ini tetap dianggap 

relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Hal ini karena fokus penelitian memang 

berkaitan dengan desain grafis digital di era modern, di mana generasi muda menjadi 

pengguna utama sekaligus target utama dalam strategi visual branding. 

Dengan memahami karakteristik sumber data ini, peneliti dapat melakukan analisis 

yang lebih kontekstual dan mendalam terhadap data yang diperoleh. Selain itu, 

pembahasan ini juga membantu pembaca dalam memahami latar belakang responden, 

sehingga interpretasi terhadap hasil penelitian menjadi lebih jelas, terarah, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Profil Usia Sumber Data 

Data mengenai usia sumber data menunjukkan gambaran demografis penulis 

responden kunci dalam penelitian ini. Profil usia ini menjadi penting sebagai penentu 

konteks generasi. 

Gambar 1. Diagram Profil Usia Sumber Data 

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dianalisis bahwa sumber data dalam 

penelitian ini berada pada rentang usia remaja akhir hingga dewasa awal, yaitu antara 17 

hingga 25 tahun. Kelompok usia yang paling dominan teridentifikasi pada usia 22 tahun. 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas perspektif yang tercatat dalam dokumen penelitian 

berasal dari posisi generasi muda produktif, yang secara demografis sering dikategorikan 

sebagai Generasi Z. 

Karena kelompok usia ini sangat peka terhadap tren visual dan merupakan pengguna 

utama produk digital, kondisi ini memberikan konteks penting bagi penelitian. 

Homogenitas usia sumber data ini menunjukkan bahwa cerita dan pendapat yang 

terkumpul menunjukkan sudut pandang pasar teknologi (digital savvy) dan konsumen 

aktif platform digital. Selain itu, kelompok usia 23 dan 24 tahun memberikan kontribusi 

pandangan, yang menunjukkan variasi sudut pandang dari kelompok usia yang sedikit 

lebih matang tetapi tetap dalam satu segmen generasi. 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada bagian ini disajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses analisis data 

kuesioner yang telah diisi oleh responden. Data yang dianalisis berupa jawaban tertulis 

yang bersifat terbuka, sehingga memungkinkan responden untuk memberikan pendapat, 

pandangan, serta pengalaman mereka secara lebih bebas dan mendalam terkait topik 

penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian yang disajikan tidak hanya berupa ringkasan 

jawaban, tetapi juga mencakup interpretasi terhadap makna yang terkandung di dalam 

setiap pernyataan responden. 
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Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 13 orang dengan latar belakang 

usia yang beragam, yaitu berkisar antara 17 hingga 25 tahun. Rentang usia tersebut 

menunjukkan bahwa responden didominasi oleh kalangan remaja hingga dewasa muda 

yang aktif menggunakan media digital. Hal ini menjadi relevan dengan topik penelitian 

yang membahas desain grafis digital dan visual branding di era digital, di mana kelompok 

usia tersebut merupakan pengguna utama media sosial dan platform digital lainnya. 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan beberapa tema utama yang muncul secara 

konsisten dari jawaban responden. Tema-tema tersebut kemudian dikelompokkan dan 

dianalisis untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai persepsi 

responden terhadap desain grafis digital dalam konteks visual branding. 

Tema pertama yang muncul adalah pentingnya desain grafis dalam membangun 

identitas brand. Hampir seluruh responden menyatakan bahwa desain grafis memiliki 

peran yang sangat penting, bahkan menjadi elemen utama dalam sebuah brand. Beberapa 

responden menyebutkan desain grafis merupakan “kesan pertama” yang dilihat oleh 

konsumen, sehingga sangat menentukan ketertarikan awal terhadap suatu produk. Selain 

itu, desain grafis juga dianggap sebagai sarana untuk menyampaikan karakter, nilai, serta 

identitas dari sebuah brand secara visual. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki 

pemahaman yang cukup baik mengenai fungsi strategis desain grafis dalam dunia 

branding. 

Tema kedua adalah pengaruh desain visual terhadap ketertarikan konsumen. Seluruh 

responden sepakat bahwa desain visual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

mereka terhadap suatu produk atau brand. Desain yang menarik dinilai mampu 

meningkatkan rasa penasaran, memberikan kesan profesional, serta membangun 

kepercayaan terhadap produk yang ditawarkan. Sebaliknya, desain yang kurang menarik 

dapat menurunkan minat bahkan sebelum konsumen mengetahui kualitas produk tersebut. 

Temuan ini menunjukkan bahwa visual branding memiliki peran penting dalam 

membentuk persepsi awal konsumen. 

Tema ketiga berkaitan dengan media yang digunakan untuk mengenal brand. 

Berdasarkan jawaban responden, media sosial seperti Instagram dan TikTok menjadi 

platform yang paling dominan digunakan dalam mengenal suatu brand. Selain itu, 

marketplace seperti Shopee juga disebut sebagai media pendukung dalam melihat detail 

produk dan ulasan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi 

digital telah mengubah pola interaksi antara konsumen dan brand, di mana media sosial 

menjadi sarana utama dalam membangun komunikasi visual. 

Tema keempat adalah elemen desain yang paling berpengaruh. Jawaban responden 

menunjukkan adanya variasi pendapat, namun sebagian besar menyatakan tampilan 

keseluruhan desain dan warna merupakan elemen yang paling dominan. Warna dianggap 

mampu menarik perhatian dan mempengaruhi emosi, sedangkan tampilan keseluruhan 

mencerminkan kesan visual secara utuh. Selain itu, beberapa responden juga menekankan 

pentingnya kombinasi antara warna, tipografi, dan logo dalam menciptakan desain yang 

efektif. 

Tema kelima yang muncul adalah konsistensi desain dalam branding. Seluruh 

responden menyatakan bahwa konsistensi desain merupakan hal yang sangat penting. 

Konsistensi dinilai mampu memperkuat identitas brand, memudahkan pengenalan, serta 

meningkatkan kepercayaan konsumen. Responden juga menyebutkan bahwa 

ketidakkonsistenan dalam desain dapat menyebabkan kebingungan dan mengurangi 

kredibilitas brand di mata audiens. 

Tema keenam adalah ciri desain grafis yang baik dan menarik. Berdasarkan jawaban 
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responden, desain yang baik umumnya memiliki karakteristik seperti sederhana, tidak 

terlalu ramai, mudah dipahami, serta mampu menyampaikan pesan dengan jelas. Selain 

itu, desain yang menarik juga harus sesuai dengan target audiens dan memiliki 

keseimbangan antara elemen visual yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden tidak hanya menilai desain dari segi estetika, tetapi juga dari segi fungsi dan 

komunikasi. 

Tema ketujuh faktor penyebab desain yang kurang menarik. Responden 

mengidentifikasi beberapa faktor yang menyebabkan desain menjadi kurang efektif, 

seperti penggunaan warna yang berlebihan, komposisi yang tidak seimbang, serta 

kurangnya kejelasan informasi. Selain itu, ketidaksesuaian antara elemen desain dan 

konsep brand juga menjadi penyebab utama desain terlihat membingungkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesalahan dalam penerapan prinsip desain dapat berdampak 

langsung pada persepsi audiens. 

Tema kedelapan adalah pentingnya penyesuaian desain dengan target audiens. 

Sebagian besar responden menyatakan bahwa desain harus disesuaikan dengan 

karakteristik audiens agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Perbedaan 

usia, minat, serta preferensi visual menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam proses 

perancangan desain. Dengan demikian, desain tidak hanya harus menarik, tetapi juga 

relevan dengan audiens yang dituju. 

Tema kesembilan adalah peran tren dalam desain grafis. Responden memiliki 

pandangan yang cukup beragam, namun sebagian besar menyatakan bahwa mengikuti 

tren desain itu penting agar tetap relevan dan tidak ketinggalan zaman. Meskipun 

demikian, responden juga menekankan bahwa mengikuti tren tidak boleh menghilangkan 

identitas brand. Hal ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara inovasi dan konsistensi 

menjadi faktor penting dalam desain grafis. 

Tema terakhir adalah upaya meningkatkan kualitas desain grafis. Responden 

menyebutkan beberapa hal yang perlu dilakukan, seperti meningkatkan keterampilan 

teknis, memperbanyak latihan, mencari inspirasi, serta terbuka terhadap kritik dan saran. 

Selain itu, pemahaman terhadap dasar-dasar desain juga dianggap sebagai faktor penting 

dalam menghasilkan desain yang berkualitas. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas desain 

tidak hanya bergantung pada kreativitas, tetapi juga pada kemampuan dan pengalaman 

desainer. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memiliki 

pemahaman yang cukup baik mengenai peran desain grafis digital dalam visual branding. 

Jawaban yang diberikan menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya aspek visual 

dalam membangun identitas brand, menarik perhatian konsumen, serta menyampaikan 

pesan secara efektif. 

Dengan demikian, deskripsi hasil penelitian ini tidak hanya menggambarkan data 

yang diperoleh, tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana desain grafis digital dipersepsikan oleh masyarakat, khususnya dalam konteks 

visual branding di era digital saat ini. 

Persepsi terhadap Pentingnya Desain Grafis dalam Identitas Brand 

Analisis terhadap dokumen tertulis menunjukkan sebuah temuan yang sangat kuat 

dan konsisten. Seluruh sumber data memberikan pernyataan yang menyatakan bahwa 

desain grafis memiliki  peranan  yang  "Sangat  Penting"  dalam  membangun  identitas  

suatu  brand. 
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Temuan ini menunjukkan adanya konsensus yang bulat di kalangan sumber data 

mengenai nilai strategis desain grafis, tanpa adanya pernyataan yang menyangkal atau 

meragukan hal tersebut. 

Gambar 2. Diagram Persepsi Sumber Data 

Analisis Tematis Jika dicermati lebih dalam melalui analisis isi terhadap narasi 

terbuka yang tertulis, terdapat beberapa tema utama yang muncul: 

1. Desain sebagai Fondasi Eksistensi: Mayoritas sumber data memandang desain grafis 

sebagai fondasi utama atau instrumen fundamental. Dalam teks tertulis, beberapa 

sumber data menggunakan metafora kuat seperti "senjata wajib" yang harus dimiliki 

brand untuk dapat bertahan dan bersaing di pasar. 

2. Desain sebagai Indikator Profesionalisme: Tema lain yang menonjol adalah fungsi 

desain grafis sebagai penunjuk profesionalisme suatu perusahaan. Narasi yang 

muncul mengindikasikan bahwa tanpa desain grafis yang kuat, sebuah brand tidak 

akan memiliki ciri khas atau karakteristik yang dapat dibedakan dari kompetitor. 

3. Desain sebagai Jembatan Komunikasi: Beberapa sumber data menunjukkan aspek 

komunikasi, di mana desain grafis dipandang sebagai jembatan visual yang mampu 

menyampaikan nilai dan pesan perusahaan secara instan kepada audiens. 

 Jumlah jawaban yang sangat positif ini juga menunjukkan bahwa generasi muda 

sangat menyadari pentingnya investasi dalam desain visual. Mereka melihat desain bukan 

lagi sekadar hiasan luar biasa, melainkan sebagai elemen penting yang menentukan 

kesuksesan suatu merek. 

Pengaruh Desain Visual terhadap Ketertarikan Produk 

Analisis terhadap narasi sumber data mengenai hubungan antara desain visual dan 

ketertarikan produk mengungkapkan beberapa dimensi makna yang mendalam. Seluruh 

sumber data tanpa terkecuali menyatakan bahwa desain visual mempengaruhi ketertarikan 

mereka, namun dengan penekanan alasan yang berbeda-beda. 

Berikut adalah temuan tema yang teridentifikasi: 

1. Dimensi Kesan Pertama (First Impression): Narasi dari sumber data menekankan 

bahwa visual adalah "gerbang utama" penilaian konsumen. Tertulis dalam data 

bahwa visual dinilai pertama kali sebelum melihat atau mengetahui produk. Kesan 

pertama ini terbentuk dari elemen-elemen visual seperti warna, logo, dan kemasan 

produk yang menjadi penentu awal interaksi. 

2. Dimensi Kepercayaan dan Kredibilitas: Sumber data melihat hubungan kualitas 

desain dengan tingkat kepercayaan. Fakta menunjukkan bahwa desainer profesional 

dapat membentuk persepsi kualitas produk. Teks mengkhawatirkan bahwa desain 
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yang tidak menarik dapat menimbulkan keraguan konsumen. 

3. Dimensi Estetika dan Daya Tarik Emosional: Aspek estetika murni menjadi 

pertimbangan kuat dalam narasi sumber data. Tercatat pernyataan yang mengakui 

bahwa tampilan visual yang menarik secara langsung membangkitkan rasa penasaran. 

Estetika seperti kesan "elegan" disebutkan memiliki daya tarik tersendiri yang 

membedakannya dari produk lain. 

4. Dimensi Pembeda (Diferensiasi): Desain visual dipandang sebagai alat diferensiasi di 

pasar yang kompetitif. Visual yang unik dapat menjadi daya tarik tersendiri yang sulit 

ditiru oleh kompetitor. 

5. Dimensi Komunikasi Informasi: Beberapa narasi menyoroti fungsi informatif dari 

desain visual. Desain yang baik digambarkan mampu menyampaikan informasi yang 

lengkap dan konsep yang jelas, sehingga menumbuhkan rasa percaya. 

Media Pengenalan Brand 

Penyebaran cerita sumber data tentang media yang digunakan untuk 

mengidentifikasi merek menunjukkan dominasi platfrom digital. 

Hasil dari Pola Data: 

1. Dominasi Media Sosial: Hampir semua sumber data menyebutkan platform seperti 

Instagram dan TikTok. Alasan disebutkan dalam teks: informasi dapat diakses 

dengan mudah dan didistribusikan dengan cepat. Platform ini dianggap menarik 

karena kontennya yang dinamis. 

2. Peran Marketplace: Marketplace seperti Shopee dan Tokopedia disebut sebagai 

tempat transaksi dan media edukasi merek. Mereka memungkinkan sumber data 

untuk melihat detail produk, membandingkan harga, dan membaca ulasan. 

3. Website sebagai Sumber Terpercaya: Website resmi merek masih digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan terpercaya, meskipun media sosial 

tidak sepopuler. Menariknya, ada cerita yang lebih terkait dengan situs web dengan 

target pasar asing atau merek global. 

4. Implikasi Strategis: Temuan literatur ini menegaskan bahwa brand di era digital harus 

mengutamakan kehadiran visual mereka di platform media sosial dan marketplace. 

Elemen Desain yang Paling Berpengaruh 

Variasi perspektif yang muncul dari hasil analisis menunjukkan bahwa responden 

tidak hanya menilai elemen desain secara terpisah, tetapi cenderung melihatnya sebagai 

satu kesatuan visual yang utuh. Hal ini terlihat dari dominannya pilihan “Tampilan 

Keseluruhan” sebagai faktor yang paling berpengaruh dalam sebuah desain. Artinya, 

dalam praktiknya, audiens tidak memproses desain secara parsial (misalnya hanya warna 

atau tipografi saja), melainkan langsung menangkap kesan global dari sebuah visual 

dalam hitungan detik pertama. 

Fenomena ini sejalan dengan teori persepsi visual yang menyatakan bahwa manusia 

cenderung memproses informasi secara holistik sebelum masuk ke detail. Dengan kata 

lain, keberhasilan sebuah desain sangat ditentukan oleh bagaimana semua elemen bekerja 

secara harmonis untuk membentuk kesan pertama yang kuat. 

Temuan Spesifik: 

1. Perspektif Holistik 

Narasi responden menunjukkan bahwa kesan pertama sangat menentukan 

penilaian terhadap desain. Sebuah desain yang terlihat rapi, seimbang, dan terstruktur 

akan langsung memberikan kesan profesional. Sebaliknya, jika tampilan awal sudah 

terlihat berantakan, maka elemen lain yang sebenarnya baik menjadi kurang 

diperhatikan. Hal ini menunjukkan pentingnya komposisi keseluruhan dalam 
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membangun persepsi awal audiens. 

2. Warna 

Warna menjadi elemen yang sangat kuat dalam memengaruhi emosi dan 

perhatian audiens. Responden menyebutkan bahwa warna dapat menciptakan suasana 

tertentu, seperti kesan ceria, elegan, atau profesional. Misalnya, penggunaan warna 

cerah seperti kuning dan oranye cenderung menarik perhatian dengan cepat, 

sedangkan warna gelap seperti hitam dan biru tua memberikan kesan eksklusif dan 

serius. Oleh karena itu, pemilihan warna tidak hanya bersifat estetika, tetapi juga 

strategis dalam komunikasi visual. 

3. Logo 

Logo dipandang sebagai elemen identitas utama yang mewakili brand. 

Responden menilai bahwa logo yang sederhana namun unik akan lebih mudah 

diingat dibandingkan logo yang terlalu kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi 

utama logo bukan hanya sebagai simbol visual, tetapi juga sebagai alat komunikasi 

yang memperkuat citra brand dalam jangka panjang. 

4. Tipografi 

Tipografi berperan penting dalam menyampaikan pesan secara jelas dan efektif. 

Responden menekankan bahwa pemilihan jenis huruf, ukuran, dan jarak antar huruf 

dapat memengaruhi kenyamanan membaca. Tipografi yang tepat dapat meningkatkan 

kesan profesional, sedangkan tipografi yang kurang tepat dapat membuat desain 

terlihat tidak rapi dan sulit dipahami. 

Pentingnya Konsistensi Desain 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh responden sepakat bahwa konsistensi 

merupakan aspek yang sangat penting dalam desain grafis, khususnya dalam konteks 

branding. Tidak ditemukan perbedaan pendapat yang signifikan, yang menunjukkan 

bahwa kesadaran akan pentingnya konsistensi sudah cukup tinggi. 

Konsistensi dalam desain mencakup penggunaan warna, tipografi, gaya visual, 

hingga tone komunikasi yang seragam di berbagai media. Hal ini menjadi kunci dalam 

membangun identitas brand yang kuat dan mudah dikenali. 

Berikut adalah temuan utama: 

1. Identitas Dan Pengenalan Brand 

Konsistensi membantu membentuk identitas visual yang kuat. Ketika suatu 

brand selalu menggunakan elemen yang sama, audiens akan lebih mudah mengenali 

bahkan tanpa melihat nama brand tersebut secara langsung. Contohnya dapat dilihat 

pada brand besar yang memiliki ciri khas warna dan gaya visual tertentu. 

2. Kesan Profesionalisme 

Desain yang konsisten mencerminkan profesionalitas sebuah brand. Sebaliknya, 

ketidakkonsistenan dapat memberikan kesan kurang serius atau tidak terorganisir. 

Hal ini dapat berdampak pada persepsi audiens terhadap kualitas produk atau layanan 

yang ditawarkan. 

3. Membangun Kepercayaan 

Konsistensi juga berhubungan dengan kepercayaan. Audiens cenderung lebih 

percaya pada brand yang terlihat stabil dan memiliki identitas yang jelas. Ketika 

desain berubah- ubah tanpa arah, audiens bisa merasa ragu terhadap kredibilitas 

brand tersebut. 

4. Kenyamanan Visual 

Desain yang konsisten memberikan pengalaman visual yang lebih nyaman dan 

mudah dipahami. Audiens tidak perlu menyesuaikan diri dengan perubahan visual 
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yang drastis, sehingga interaksi dengan brand menjadi lebih menyenangkan. 

Karakteristik Desain Grafis yang Baik 

Berdasarkan analisis terhadap jawaban responden, ditemukan beberapa kata kunci 

yang sering muncul, yaitu “sederhana”, “elegan”, dan “mudah dipahami”. Hal ini 

menunjukkan bahwa preferensi responden cenderung mengarah pada desain yang tidak 

berlebihan namun tetap memiliki nilai estetika yang tinggi. 

Pembahasan Bertema: 

A. Preferensi terhadap kesederhanaan (minimalisme) 

Responden menunjukkan kecenderungan kuat terhadap desain minimalis. Desain 

yang sederhana dianggap lebih efektif dalam menyampaikan pesan karena tidak 

mengandung elemen yang tidak perlu. Hal ini juga sejalan dengan tren desain modern 

yang mengutamakan efisiensi visual. 

B. Aspek Elegansi 

Elegansi dalam desain tidak selalu berarti kompleks, tetapi lebih pada bagaimana 

elemen disusun dengan rapi dan proporsional. Kombinasi antara kesederhanaan dan 

estetika yang baik dapat menghasilkan desain yang terlihat premium dan 

berkelas. 

C. Kejelasan dan Fungsi Komunikasi 

Desain yang baik harus mampu menyampaikan pesan dengan jelas. Hierarki 

informasi yang tepat, seperti penggunaan ukuran font dan kontras warna, sangat 

membantu audiens dalam memahami isi desain dengan cepat. 

D. Keseimbangan Visual 

Keseimbangan antara elemen visual menjadi faktor penting dalam menciptakan 

desain yang nyaman dilihat. Ketidakseimbangan dapat membuat desain terasa berat 

di satu sisi dan mengganggu fokus audiens. 

Pengalaman terhadap Desain Kurang Menarik 

Dari pengalaman responden, terdapat beberapa faktor utama yang menyebabkan 

sebuah desain dianggap kurang menarik atau bahkan gagal dalam menyampaikan pesan. 

1. Oveload Visual 

Desain yang terlalu ramai menjadi faktor paling dominan. Penggunaan terlalu 

banyak warna, elemen, dan efek visual dapat membuat desain terlihat kacau dan sulit 

dipahami. Hal ini justru mengurangi efektivitas komunikasi. 

2. Ketidakjelasan Informasi 

Desain yang tidak memiliki struktur informasi yang jelas membuat audiens 

kesulitan memahami pesan utama. Ini menunjukkan bahwa fungsi komunikasi harus 

menjadi prioritas utama dalam desain grafis. 

3. Ketidakkonsistenan 

Ketidakkonsistenan dalam penggunaan elemen visual dapat menimbulkan 

kebingungan dan menurunkan kualitas desain secara keseluruhan. 

Penyesuaian Desain dengan Target Audiens 

Mayoritas responden menyatakan bahwa desain harus disesuaikan dengan target 

audiens agar lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa desain tidak bisa dibuat secara 

universal tanpa mempertimbangkan siapa yang akan melihatnya. 

Alasan utama: 

1. Perbedaan Selera Antar Kelompok 

Setiap kelompok memiliki preferensi visual yang berbeda. Misalnya, anak muda 

cenderung menyukai desain yang dinamis dan modern, sedangkan kalangan profesional 

lebih menyukai desain yang formal dan sederhana. 
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2. Efektifitas Penyampaian Pesan 

Desain yang sesuai dengan audiens akan lebih mudah dipahami dan diterima. Hal 

ini meningkatkan efektivitas komunikasi visual. 

3. Relevansi Dan Koneksi Emosional 

Desain yang relevan dengan audiens dapat menciptakan kedekatan emosional, 

sehingga pesan yang disampaikan terasa lebih “nyambung”. 

Sikap terhadap Tren Desain 

Responden menunjukkan sikap yang cukup kritis terhadap tren desain. Mereka tidak 

hanya mengikuti tren, tetapi juga mempertimbangkan relevansi dan dampaknya terhadap 

identitas brand. 

1. Kelompok Pendukung Aktif 

Menganggap tren penting untuk menjaga brand tetap relevan dan tidak ketinggalan 

zaman. 

2. Kelompok Moderat 

Mendukung tren, tetapi tetap selektif agar tidak menghilangkan identitas brand. 

3. Kelompok Kreatif 

Lebih menekankan pada kreativitas dan orisinalitas dibandingkan sekadar mengikuti 

tren. 

Temuan ini menunjukkan bahwa responden memiliki pemahaman yang cukup 

matang dalam menyikapi perkembangan desain. 

Strategi Peningkatan Kualitas Desain Grafis 

Berdasarkan analisis saran dari responden, terdapat beberapa strategi yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas desain grafis: 

1. Fondasi Teknis 

Penguasaan prinsip dasar desain seperti warna, tipografi, dan layout menjadi hal 

yang wajib dimiliki oleh seorang desainer. 

2. Pengembangan Kapasitas 

Latihan secara konsisten dan eksplorasi ide kreatif sangat penting untuk 

meningkatkan kemampuan desain. 

3. Orientasi Pasar Dan Audiens 

Memahami kebutuhan audiens dan tren pasar membantu desainer menghasilkan 

karya yang relevan dan tepat sasaran. 

4. Manajemen proses 

Perencanaan desain yang matang, serta keterbukaan terhadap kritik dan revisi, 

menjadi faktor penting dalam menghasilkan desain yang berkualitas. 

Pembahasan 

Pada bagian ini, peneliti membahas temuan-temuan penelitian di atas untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan pada Bab I. Pembahasan dilakukan 

dengan mengintegrasikan temuan empiris dari analisis konten terhadap teks sumber data. 

Rumusan Masalah: Bagaimana peran dan strategi desain grafis digital dalam 

membangun kualitas visual branding di era digital? 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi bahwa peran 

dan strategi desain grafis digital dalam membangun kualitas visual branding di era digital 

mencakup beberapa dimensi: 

A. Peran Strategis Desain Grafis Digital 

1. Sebagai Fondasi Identitas Brand: Analisis literatur menunjukkan bahwa desain grafis 

dipandang bukan sekadar pelengkap, melainkan sebagai elemen fundamental atau 

"senjata wajib" brand. Peran utamanya adalah menciptakan diferensiasi di pasar yang 
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kompetitif. Desain grafis digital berfungsi untuk memvisualisasikan nilai, visi, dan 

misi brand ke dalam bentuk yang dapat diterima secara instan oleh audiens. Tanpa 

desain yang kuat, brand kehilangan "wajah" dan sulit untuk dikenali serta diingat oleh 

konsumen. 

2. Sebagai Alat Komunikasi Visual Utama: Di era digital yang serba cepat, desain grafis 

berperan sebagai jembatan komunikasi paling efektif. Temuan menunjukkan bahwa 

visual adalah hal pertama yang dinilai konsumen. Desain berperan menyampaikan 

informasi, membangun narasi brand, dan mempermudah pemahaman konsumen 

mengenai produk hanya dalam hitungan detik. Peran ini krusial mengingat rentang 

perhatian (attention span) pengguna digital yang semakin pendek. 

3. Sebagai Pembangun Kepercayaan dan Profesionalisme: Terdapat hubungan 

signifikan antara kualitas desain dengan persepsi kredibilitas brand. Desain grafis 

digital yang berkualitas mampu membangun image profesionalisme, yang pada 

gilirannya menumbuhkan kepercayaan konsumen. Peran ini menjadi sangat penting 

di marketplace digital di mana konsumen tidak dapat menyentuh produk secara fisik; 

visual menjadi satu-satunya indikator kualitas awal. 

4. Sebagai Driver Ketertarikan dan Engagement: Desain visual berperan langsung 

dalam menarik perhatian (awareness) dan membangun engagement. 

B. Strategi Desain Grafis Digital 

1. Strategi Holistik (Tampilan Keseluruhan): Narasi sumber data menunjukkan 

preferensi kuat terhadap pendekatan holistik. Strategi desain yang efektif tidak boleh 

fokus pada satu elemen saja, tetapi harus memperhatikan harmonisasi seluruh elemen 

visual (warna, tipografi, komposisi) untuk menciptakan kesan utuh yang kuat. 

2. Strategi Minimalisme dan Kejelasan: Temuan mengenai preferensi desain "simple, 

elegan, dan jelas" mengindikasikan bahwa strategi minimalisme adalah pendekatan 

yang paling tepat untuk era digital. Desain yang tidak ramai, fokus pada pesan utama, 

dan memiliki ruang bernapas (white space) lebih disukai dan dianggap berkualitas 

tinggi oleh audiens. 

3. Strategi Konsistensi Visual (Cross-Platform): Konsistensi adalah strategi kunci yang 

muncul di seluruh sumber data. Dalam konteks digital, strategi ini berarti 

mempertahankan identitas visual yang sama di berbagai platform (Instagram, 

TikTok, Website, Marketplace). Konsistensi membangun memori visual audiens dan 

memperkuat recall brand. 

4. Strategi Adaptasi Media Sosial: Mengingat media sosial adalah platform utama 

pengenalan brand, strategi desain harus berorientasi pada format digital mobile. Ini 

mencakup optimasi visual untuk layar smartphone, penggunaan format vertikal, dan 

konten yang dinamis. 

5. Strategi Adaptasi Tren yang Selektif: Strategi yang direkomendasikan bukanlah 

mengikuti tren secara total, melainkan melakukan kurasi tren. Brand harus 

mengadopsi elemen tren yang relevan untuk menjaga kesegaran (freshness) namun 

tetap mempertahankan core identity agar tidak kehilangan karakter. 

Rumusan Masalah: Apa saja faktor yang memengaruhi kualitas visual branding? 

Berdasarkan analisis konten terhadap data penelitian, faktor-faktor yang 

memengaruhi kualitas visual branding dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori 

utama: 

A. Faktor Elemen Visual Teknis 

1. Penggunaan Warna: Warna menjadi faktor yang sangat menentukan kualitas visual. 

Penggunaan warna yang harmonis dan sesuai psikologi target pasar dapat 
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meningkatkan kualitas brand. Sebaliknya, temuan menunjukkan bahwa penggunaan 

warna yang berlebihan atau warna yang "bertabrakan" merupakan penyebab utama 

desain dianggap berkualitas rendah. 

2. Komposisi dan Tata Letak: Keseimbangan (balance) dan tampilan keseluruhan 

mempengaruhi persepsi kualitas. Desain yang terlalu ramai (cluttered) tanpa hierarki 

visual yang jelas akan menurunkan kualitas brand. 

3. Tipografi: Pemilihan font dan tata kelola tipografi mempengaruhi keterbacaan dan 

kesan profesionalisme. 

B. Faktor Konsistensi 

Konsistensi adalah faktor kritis yang memengaruhi kualitas visual branding secara 

makro. Ketidakkonsistenan dalam penerapan logo, warna, atau gaya di berbagai 

touchpoint brand akan menurunkan persepsi kualitas secara drastis. Temuan menunjukkan 

bahwa inkonsistensi menimbulkan kebingungan dan kesan tidak profesional di mata 

audiens. 

C. Faktor Segmentasi dan Relevansi Audiens 

Penyesuaian desain dengan target audiens merupakan faktor penentu keberhasilan. 

Data menunjukkan bahwa kualitas visual bukan hanya soal estetika, tetapi juga relevansi. 

Desain yang dinilai "bagus" secara umum bisa dianggap "kurang berkualitas" jika tidak 

sesuai dengan selera dan nilai-nilai target audiensnya. 

D. Faktor Kompetensi dan Proses Kreatif 

1. Penguasaan Teknis Desainer: Kemampuan desainer dalam memahami dasar-dasar 

desain dan penguasaan software mempengaruhi output akhir. 

2. Perencanaan Konsep: Penentuan tema dan konsep yang matang sebelum eksekusi 

disebutkan sebagai faktor yang dapat meningkatkan kualitas. 

3. Inovasi dan Kreativitas: Kurangnya inovasi disebutkan sebagai salah satu penyebab 

desain kurang menarik. 

E. Faktor Eksternal (Tren Pasar) 

Meskipun bukan satu-satunya faktor, relevansi dengan tren desain berpengaruh 

terhadap persepsi kualitas. Brand yang visualnya tertinggal tren cenderung dianggap 

kurang relevan oleh pasar modern. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Peran Desain Grafis Digital: Desain grafis digital memiliki peran sentral sebagai 

fondasi identitas merek dan alat komunikasi utama di era digital. Desain yang baik 

mampu membangun kesan pertama yang kuat, meningkatkan kepercayaan, dan 

mendorong interaksi konsumen. 

2. Strategi Pengembangan: Strategi yang efektif melibatkan pendekatan holistik 

terhadap elemen visual, penerapan prinsip minimalisme agar pesan jelas, serta 

konsistensi lintas platform. Selain itu, adaptasi terhadap tren desain harus dilakukan 

secara selektif tanpa mengorbankan identitas inti merek. 

3. Faktor Kualitas Visual Branding: Kualitas visual sangat dipengaruhi oleh faktor 

teknis (komposisi dan warna), faktor manajerial (konsistensi penggunaan 

logo/tipografi), dan faktor strategis berupa kesesuaian desain dengan karakteristik 

target audiens. 
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Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaku Usaha/Brand: Disarankan untuk tidak hanya fokus pada tren sesaat, tetapi 

lebih mengutamakan konsistensi identitas visual dan kejelasan pesan agar merek lebih 

mudah dikenali dan dipercaya oleh audiens. 

2. Bagi Desainer Grafis: Penting untuk selalu melakukan perencanaan konsep yang 

matang sebelum eksekusi visual dan memastikan bahwa desain yang dibuat relevan 

dengan selera serta nilai-nilai target audiens. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya: Mengingat keterbatasan jumlah responden dalam 

penelitian ini (13 orang), disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas 

jangkauan responden agar mendapatkan data yang lebih representatif terhadap populasi 

yang lebih luas.. 
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